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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. MetodePenelitian 

Dalam suatu penelitian ilmiah, penentuan metode yang akan digunakan 

sangat berpengaruh dalam pengumpulan data. Sehingga dengan kata lain dapat 

disimpulkan bahwa metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh penulis 

dalam mengumpulkan data penelitian, data yang dikumpukan bisa berupa data 

primer dan data sekunder (Arikunto, 1998:115). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif 

kualitatif dan metode survey. Metode deskriptif yaitu dapat mendeskripsikan, 

memperoleh gambaran dan memaparkan secara sistematis, fluktual, akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang ada di 

daerah penelitian.  

Menurut Irawan Soehartono (2002:35) metode deskriptif yaitu : ”penelitian 

deskriptif bertujuan memberikan gambaran tentang suatu masyarakat atau 

kelompok atau orang tertentu atau gambaran tentang suatu gejala atau hubungan 

antara dua gejala atau lebih.” 

Menurut Winarno Surakhmad (1992:139) berpendapat bahwa :”penelitian 

deskriptif tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang. 

Pelaksanaan metode deskriptif tidak hanya sampai pengumpulan data tetapi 

meliputi analisis dan interprestasi tentang data itu, juga menetapkan hubungan dan 

kedudukan untuk unsur-unsur lainnya.” 

Dari pendapat-pendapat diatas mengenai metode deskriptif ini bertujuan 

untuk menggambarkan keadaan objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan 
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fenomena atau gejala-gejala yang mungkin sehingga permasalahan yang sedang 

diteliti dapat diungkapan. 

Menurut Soehartono (1995:35) mengemukakan bahwa metode survey 

merupakan metode untuk memperoleh data yang ada pada saat penelitian 

dilakukan, data dikumpulkan melalui beberapa teknik, seperti wawancara dan 

pengamatan atau observasi. Metode survey ini dapat berupa survey deskriptif 

yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang suatu masyarakat atau 

kelompok orang tertentu atau hubungan antar suatu gejala atau lebih. 

Jadi metode survey dalam penelitian ini yaitu metode penelitian yang 

melakukan pengamatan, baik bersifat fisik maupun sosial yang diamati dan 

diambil secara langsung dari objek penelitian di lapangan yang mewakili 

populasi. 

 

3.2. LokasiPenelitian 

 Lokasi Penelitianinidilakukan diDesaCihideungKabupaten Bandung Barat 

dan dilaksanakan pada bulan mei sampai dengan juni 2012. Jarakdari Bandung 

menujulokasipenelitianyaitu ± 20 Kmataudapatditempuh 2 jam 

jikamenggunakanangkutan umumatau 1-1,5 jam jikamenggunakankendaraan 

pribadi.Jikamenggunakanbisdari Bandung dikenakantarifsebesarRp 4000 (dari terminal 

Leuwipanjang menuju terminal Ledeng), lalu dilanjutkan dengan 

menggunakanangkutankotaRp3000.  

 BilakitamenempuhjalanmelaluijalanCihanjuang, 

kitajugabisamenikmatiindahnyaperkebunandisepanjangjalanmenujudesaCihideun

g.Kesegarandankesejukantersaji di sepanjangperjalananmenujulokasi. 
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3.3. Sumber Data danAlatPenelitian 

3.3.1. Sumber Data 

Dalampenelitianinisumber data dibagidalamduakelompok, yakni data 

primerdan data sekunder.Data primer adalah data yang 

diperolehdenganjalandikumpulkansendiriolehpenelitidanlangsungdariobyek yang 

diteliti, yaknimasyarakatDesaCihideungKecamatanParongpongKabupaten 

Bandung Barat. Yangkemudianmenjadiinformandanmendominasisumber data 

yang digunakanpeneliti. Sedangkan data sekunderadalahdata yang 

diperolehtidaksecaralangsungdariresponden, 

tetapidaripihakketigadanbisaberupadokumen-dokumen, laporandariinstansiterkait, 

foto-foto, hasilrekaman, majalah, tabloid, suratkabar, internet, atauundang-undang 

yang berlakudi pemerintah. 

 

3.3.2. AlatPenelitian 

1. Pedoman wawancara 

Digunakan untuk pedoman atau tuntunan berupacoretan-coretankecilpada 

saat melakukan wawancarasebagaipedoman agar tidakadapertanyaan yang 

terlupakan. 

2. Kamera Digital  

Digunakanuntukmengumpulkan data berupagambar yang terdapat di 

desasebagaibuktibahwapenelitimemangmelakukanpenelitian, gambar-gambar 

yang dibutuhkandiambilsebagaibahanreferensidalampenelitianini. 
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3. BukuCatatan (log book) 

Digunakanuntukmencatathasilwawancaradankegiatanobservasi yang 

dianggappentingolehpenelitidan yang berhubungandenganpenelitianini. 

4. PetaLokasi 

Digunakanuntukmengetahuilokasidesawisata yang 

menjaditujuanpenelitisertadigunakanuntukmembuatpeta purposive yang 

berisimengenaipotensi, permasalahan, dan lain 

sebagainya.Petalokasisangatpentingdalampenelitianinikarenamerupakanawalanali

siskegiatanpengembangandesawisata. 

5. Kertaskartondanalattuliskantor 

Kertaskartondanalattuliskantordigunakanuntukpemetaandesawisatadandigun

akanuntukpemenuhanpengumpulan data yang dilakukanolehpeneliti di lapangan. 

 

3.4. TeknikPengumpulan Data 

Teknikpengumpulan data merupakansalahsatu proses yang 

pentingdalampenelitianinikarenaharusrelevandengantujuanpenelitian. Dalam 

kegiatan Pengembangan suatu kawasan, terdapat beberapa jenis teknik 

pengumpulan data. Teknik – teknik tersebut memiliki karakteristik dan metode 

yang berbeda satu dan lainnya, tergantung pada sumber data yang ada dilapangan 

dan kebutuhan yang diperlukan.  

Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik : Observasi Lapangan, 

Wawancara Semi Terstruktur, dan Dokumentasi. Hal ini dikarenakan teknik 
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pengolahan data pada BAB 4 (empat ) yang digunakan penulis adalah pengolahan 

data Kualitatif dengan metode SWOT, sehingga ketiga teknik pengumpulan data 

diatas dipilih oleh penulis,karena dinilai mampu memberikan kolektifitas data 

yang diperlukan.  

Untuk pemaparan yang lebih lengkap, berikut ini adalah penjelasan dari 

beberapa teknik-teknik pengumpulan data pada pengembangan suatu kawasan. 

3.4.1. ObservasiLapangan 

Observasilapangandilakukanolehpenelitiuntukmengamatikondisifisiklapang

anDesaCihideungKecamatanParongpongKabupaten Bandung Barat dalam 

mengembangkan desa sebagai desa wisata 

denganmenggunakanmetodeparticipatory rural appraisal (PRA). 

3.4.2. CurahPendapatatauBrainstorming 

Kegiatanini dilakukan secara berkelompok yang 

diikutiolehmasyarakatterpilihdimanapesertabergiliranuntukmembagi ide yang 

berkenaandenganpengembangandesaCihideungmenjadisebuahkawasandesawisata.

Penelitimendorongpeserta 

(masyarakat)untukbereaksiatassuatupermasalahandanditanggapiolehpeserta lain. 

Kegunaandariteknikiniadalah untukmendapatkaninformasibaru, 

perspektifdan ide ataumengumpulkanberbagaipendapatdariberbagai orang 

terhadappengembangankawasandesawisata.Informasiyang 

dihasilkanbiasanyamasih bersifat kasar. 

3.4.3. DiskusiKelompokTerfokusatau Focus Group Discussion (FGD) 
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Diskusikelompokterfokusmerupakansuatudiskusi yang 

dilakukandenganmasyarakat yang 

terdiridariempatsampaidelapananggotamasyarakatdandisesuaikandengantopikdisk

usiyaknipengembangankawasandesawisata.Kegiataninidilakukanuntukmengumpu

lkaninformasi, membangunkonsensus,mengklarifikasikaninformasi yang 

adadanmengumpulkanberbagaipendapatberkenaandengankegiatan.Selainitumengu

mpulkaninformasiintikegiatanpenelitian di 

bidangpengembangankawasandesawisata. 

3.4.4. WawancaraSemi Terstruktur 

Wawancara semi terstrukturadalahsuatuwawancara (ataupercakapan) 

baikdilakukandenganindividuataukelompokberkenaandengankegiatanpengembang

ankawasandesawisata di 

desaCihideung.Penelitimenggunakansuatudaftarpanduanpertanyaan yang 

tidakbakudandibuatlangsungpada proses pelaksanaankegiatanbila data 

dirasakurangataubelum valid. 

Berbedadenganwawancaraterstruktur yang mempunyaidaftarpertanyaan 

yang terstrukturdandilengkapipilihan-pilihan.Pewawancarabertanyasesuaidengan 

data yang kurangatautidakmeyakinkandandikombinasikandenganpertanyaan yang 

munculpadasaatwawancaraberlangsung. 

3.4.5. Dokumentasi 

Dokumentasidalampenelitianinidigunakanpenelitiuntukmengambil data 

sekunder yang terdapat di lokasi yang 

berhubungandenganmasalahpenelitian.Teknikpengambilanjenisinijugadilakukanp
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enelitiuntukmemperoleh data daripemerintahterkaitdansemuaactor atau pelaku 

kegiatan yang mungkindapatmemberikan data 

mengenaiperanaktordanpolaperkembangandesawisataterkait. 

 

3.5. VariabelPengembanganDesaWisatadanHasil yang diharapkan 

Tabel 3.1 

VariabelPengembanganDesaWisatadanHasil yang diharapkan 

 

No Variabel Subvariabel Hasil Yang Diharapkan Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1. Pengem-

bangan 

potensi 

desa 

wisata 

Atraksi Melaluikegiatan PRA 

diharapkandapatmelihatp

otensi yang 

dapatdimanfaatkan, 

dikembangkan, 

dandirencanakanuntukda

patmenjadiatraksi yang 

menarikbagiwisatawanbe

rkenaandenganpengemba

ngandesawisata. 

1. Dokumentasi 

2. Diskusikelompo

kterfokusatau 

focus group 

discussion 

(FGD) 

3. Curahpendapata

taubrainstormin

g 

4. Wawancara 

semi terstruktur 

5. Pengamatanlapa

ngan 

Akomodasi Melaluikegiatan PRA 

hasil yang 

diharapkanadalahbentuks

aranaakomodasi yang 

bisadikembangkan di 
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area 

tersebutsertadigunakanol

ehwisatawan. 

Saranaakomodasitersebut

dapatberbentuk homestay 

danmenyatudenganpedes

aanatautidakberintegrasid

engandesawisata yang 

akandibuat. 

FasilitasPen

dukung 

Melaluikegiatan PRA 

diharapkandapat di 

identifikasifasilitas yang 

adadandilakukannyastan

darisasifasilitaspendukun

g yang seharusnyaada di 

sebuahkawasandesawisat

a. 

 

2.  Metode 

PRA 

Partisipasi 

Masyarakat 

Melaluikegiatan PRA 

diharapkan dapat terlihat 

peranan dan partisipasi 

masyarakat akan 

pengembangan desa 

wisata  
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3.6. TeknikAnalisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

induksi. Analisis induksi dilakukan setelah data terkumpul. Dalam hal ini peneliti 

melakukan analisis terhadap semua tema dari setiap data yang masuk. Adapun 

langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data ini sebagaimana  yang 

dianjurkan oleh Nasution (1988:129), yaitu: 1) reduksi data, 2) display data, dan 

3) penga,mbilan kesimpulan serta verifikasi data. 

Reduksi data, pada tahap ini dilakukan pemilihan tentang relevan 

tidaknya antara data dengan tujuan penelitian. Dalam hal ini informasi dari 

lapangan sebagai bahan mentah disingkat diringkas, disusun lebih sistematis, serta 

ditonjolkan pokok-pokok yang penting, sehingga lebih mudah dikendalikan. 

Display data, untuk melihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian 

tertentu dari gambaran keseluruhan, maka pada tahap ini peneliti berupaya 

mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan pokok permasalahan. 

Untuk memudahkan memperoleh kesimpulan dari setiap responden, maka dibuat 

matrik atau bagan. 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi, kegiatan ini dimaksudkan untuk 

mencari makna data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, 

atau perbedaan. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan jalan membandingkan 

kesesuaian pernyataan responden dengan makna yang terkandung dalam konsep-

konsep dasar metode Participatory RuralAppraisal (PRA) yang terdapat dalam 

referensi yang relevan. Dengan verifikasi, diharapkan penilaian tentang 
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kesesuaian data dengan maksud yang terkandung dalam referensi  akan lebih tepat 

dan obyektif.   

 

 

 

 

 


